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Abstract 
In doing business, sales are something that is expected to increase sales because this is a 
determining factor in whether a business is running smoothhly. The more the sales value of a 
product increases, the more profit will be obtained. The use of forecasting methods such as 
Exponential Smoothing can forecast by applying the average value over time for the future. This 
research has 2 stages of the first method, namely using the Reserch And Development and 
waterfall methods, the Reserch And Development method technique of collecting data is to 
make observations, interviews directly and externally, while the waterfall method is one of the 
structured methods of each development step, the waterfall model is an application 
development cycle that follows steps that sequentially combine projects from start to finish. This 
research resulted in a monitoring system where every month the store does not experience any 
shortage or excess of stock. 
Keywords: Exponential Smoothing; Forecasting; Period; Monitoring 

 
Abstrak 

Dalam menjalankan bisnis, penjualan merupakan suatu hal yang diharapkan dapat 
meningkatkan penjualan karena hal ini merupakan faktor penentu lancar tidaknya suatu bisnis. 
Semakin meningkat nilai penjualan suatu produk sehingga profit yang didapati akan lebih 
banyak. Penggunaan metode peramalan seperti Exponential Smoothing dapat meramalkan 
dengan mengambil rerata nilai sebagian periode sebelumnya untuk periode kedepanya. 
Penelitian ini memiliki 2 tahapan yaitu menggunakan metode Reserch and Development dan 
waterfall. Metode Reserch and Development merupakahn teknik penghimpunan data secara 
melaksanakan wawancara serta observasi langsung maupun eksternal, sedangkan metode 
waterfall merupakan salah satu metode terstruktur setiap langkah pengembangannya, model 
waterfall merupakan suatu siklus pengembangan aplikasi yang mengikuti tahapan yang 
menggabungkan proyek secara berurutan dari awal sampai akhir. Penelitian ini menghasilkan 
sebuah sistem monitoring dimana setiap bulannya toko tidak mengalami stok kurang ataupun 
lebih. 
Kata kunci: Exponential Smoothing; Peramalan; Periode; Monitoring 
 
1. Pendahuluan 

Seiring pertumbuhan sebuah trend, mengakibatkan berubahnya permintaan setiap 
produk kosmetik. Secara umum, pemakaian kosmetik ini diperuntukan bagi kalangan wanita, 
sebab banyak wanita yang membutuhkan skincare serta make-up untuk membuat dirinya sehat, 
tetap terawat serta bisa tampil cantik. Ini berdampak dominan pada permintaan kosmetik jadi 
dalam menjalankan bisnis, penjualan merupakan hal yang diharapkan dapat meningkatkan 
penjualan karena hal ini merupakan faktor yang menentukan apakah suatu bisnis yang sedang 
berjalan memperoleh laba atau rugi [1]. Semakin nilai penjualan suatu produk meningkat 
sehingga profit yang didapati akan sangat banyak. Penjualan merupakan faktor penting dalam 
kemajuan untuk kemajuan bisnis, dikarenakan pendapatan yang telah diperoleh dari hasil 
penjualan digunakan untuk membiayai perusahaan (toko), juga dalam menghasilan keuntungan 
[2]. Itu masuk akal jika toko rinaldy kosmetik mengingat pentingnya sistem informasi penjualan. 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1560842468
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Berdasarkan hasil dari wawancara dengan Owner Rinaldy Cosmetik terjadi penjualan 
barang dalam jumlah besar setiap harinya. Yang  proses pelaporan barang masuk dan keluar, 
transaksinya masih dilaksanakan dengan manual, ini mengakibatkan produk yang dikelola akan 
sering mengalami kesalahan serta kerugian [3]. Hal tersebut mengakibatkan owner bertugas 
untuk merencanakan pembelian dan penentuan jumlah yang besar untuk setiap harinya. Jadi 
untuk menetapkan total produk yang perlu disediakan menjuru pada total pemasaran periode 
sebelumnya, tetapi penetapan produk kosmetik yang perlu disediakan harus menjuru terhadap 
pemasaran produk yang setiap harinya laku dengan presentase terbanyak. Ini menyebabkan 
rentan terjadinya kekurangan stok produk, maka pelanggan tidak bisa mendapati produk yang 
di inginkanya. Lalu tidak jarang dialami stok yang berlebihan, ini mengakibatkan disektor 
gudang khususnya mengalami penumpukan serta anggaran yang dikeluarkan sangat boros [4]. 
Owner akan melaksanakan perangkaian serta menetapkan total produk yang akan disediakan 
saat sector gudang melaporkan persediaanya yang habis. 

Berdasarkan permasalahan diatas, solusi yang dibutuhkan untuk toko Rinaldy Kosmetik 
ialah diperlukanya system yang bisa menetapkan total produk yang mesti disediakan untuk 
pemasaran bulan selanjutnya. Dengan membuat suaru sistem bermetode peramalan atau 
forecasting yang berguna untuk memprediksi sebuah nilai kedepanya memakai data masa lalu 
[5]. Jadi pihak gudang dapat menberikan estimasi kebutuhan persediaan yang diperlukan di 
periode kedepanya, maka studi ini akan memakai metode peramalan exponential smoothing.  

Tujuan penelitian ini ingin membangun aplikasi monitoring untuk menentukan jumlah 
barang yang akan dibeli di periode berikutnya agar tidak ada terjadinya penumpukan barang 
dan kesalahan dalam perhitungan penjualan tiap bulannya. 
 
2. Tinjauan Pustaka 

Penelitian ini diselenggarakan secara mencari referensi dari penelitian yang sudah 
dilaksanakan sebelumnya, yang berjudul “Penerapan Metode Double Exponential Smoothing 
Untuk Peramalan Penjualan Unit Mobil” penelitian ini akan membahas tentang peramalan 
pemasaran unit mobil. Hasil studi menampilkan bila ramalan pemasaran mobil Xpander bulan 
Mei 2023 sejumlah 20 unit mobil, yang mendapati Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 
sejumlah 26%. Berikutnya untuk tipe Pajero Sport bulan Mei 2023 ramalan pemasaranya 
sejumlah 15 unit, dengan MAPE sejumlah 20%. Studi yang dilaksanakan (Hilmy, 2021) tentang 
penerapan teknik Exponential Smoothing guna memprediksi produksi barang pada CV Pusaka 
Indah Furniture. Data studinya mengikuti trend data yang meningkat. Studinya menghasilkan 
bila teknik Double Exponential Smoothing bisa meramal keperluan produk secara optimal, yang 
mendapati MAD senilai 5,43 serta MAPE senilai 5,7% [6]. 

Berikutnya dari studi yang berjudul “Penerapan Teknik Peramalan Double Exponential 
Smoothing terhadap Indeks Harga Konsumen Kota Yogyakarta” Nilai ramalan Indeks Harga 
Konsumen (IHK) Maret 2022 sejumlah 109,2964, dengan tingkat kesalahan MAPE sejumlah 
0,76% [7]. Studi ini ingin mengimplementasikan teknik exponential smoothing dalam memonitor 
pemasaran dan stok barang serta merancang dan membangun sistem monitoring penjualan 
dan stok barang menggunakan metode exponential smoothing berbasis web pada Toko Rinaldy 
Cosmetik. Di inginkan sistem ini bisa memudahkan Toko Rinaldy Cosmetik untuk memonitor 
penjualan dan prediksi stok. 

Melalui latar belakang tersebut,  penelitian ini bertujuan guna membagikan wawasan 
baru mengenai penerapan metode exponential smoothing untuk memonitoring penjualan dan 
prediksi stok barang untuk meningkatkan kualitan dan pada toko Rinaldy Kosmetik, jadi 
perbedaan jurnal ini dengan studi terdahulu, yaitu studi ini menyajikan fitur yang lebih efektif 
pada websitenya seperti stok barang dan nama user sehingga dapat membantu toko Rinaldy 
dalam monitoring penjualan dan stok  barang dengan lebih efisien dan optimal. Sistem ini 
diharapkan mempermudah karyawan untuk mengakses informasi yang relevan sekaligus 
mendukung efisiensi toko secara keseluruhan.    
 
2. Metode  
2.1 Metode Pengembangan Sistem 

Studi ini dilaksanakan secara bermetode pengembangan sistem waterfall. Waterfall ialah 
teknik mengembangkan software dengan struktur yang dimulai dengan tahapan proses 
diantaranya analisis, desain, implementasu, testing dan maintenence [8]. Proses 
pengembangan menggunakan model waterfall disajikan di gambar 1 berikut ini: 
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Gambar 1. Metode Waterfall 

 
Model Waterfall diasumsikan sebagai model proses pengembangan software. Berikut 

penjelasan setiap tahapannya pada gambar: 
1) Analisis ialah tahapan awal untuk menganalisa keperluan sistem yang ingin dibentuk, 

sehingga keperluan sistemnya bisa dimengerti setiap penggunanya. Hasilnya 
menampilkan bila sistem harus memiliki kemampuan untuk memenuhi berbagi 
kebutuhan fungsionalnya seperti pengguna, kategori, stok barang, transaksi dan 
laporan. Hal itu dilakukan untuk mendukung kemajuan toko Rinaldy Kosmetik[9]. 

2) Perancangan Sistem: Berdasarkan dokumen persyaratan, arsitektur sistem dan 
desainnya dikembangkan. Desain ini meliputi algoritma yang akan digunakan, arsitektur 
perangkat lunak, struktur data, dan antar wajah yang akan digunakan. 

 

 

Gambar 2.  Use Case Diagram  

Gambar  3. Class Diagram 
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3) Pembentukan Kode Program: ditahapan ini, desain sistem diterjemahkan ke dalam 
kode program. Setiap komponen sistem dibangun dan diuji secara terpisah. 

4) Pengujian: pada pengujian ini, Black boc digunakan. Pengujian dilakukan dengan 
memasukkan beberapa input ke sistem dan memeriksa apakah outputnya sesuai 
dengan spesifikasi atau ekspektasi. 

5) Pemeliharaan: Tahap ini meliputi pemeliharaan rutin, perbaikan bug, dan penambahan 
fitur baru setelah sistem digunakan oleh pengguna. Pemeliharaan ini dilaksanakan 
guna menjamin sistemnya terus berfungsi secara maksimal serta memenuhi kebutuhan 
pengguna yang mungkin berubah. 

4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Implementasi  

Untuk perhitungan peramalan dengan metode exponential smoothing, perlu dilakukan 
analisis terhadap data penjualan aktual. Data ini diperoleh dari hasil observasi dan wawancara 
dengan staf Rinaldy Cosmetik. Data yang diperoleh berupa data penjualan 25 jenis produk dari 
bulan Oktober-November. Berikut ini adalah data penjualan kosmetik aktual yang dapat dilihat 
pada tabel 1 [10]. 

Tabel 1. Data Penjualan Aktual Kosmetik 

 
Berdasarkan tabel 1 dapat dianalisa sebagai berikut: 
1. Mencari Nilai Ramalan 

Tidak diketahui: α = 0,2, 0 ≤ α ≤ 1 
Ft + 1 = Ft + α (At - F(t)) 

Dimana: 
Ramalan baru (untuk periode waktu t+1) dan 
Ramalan sebelumnya (untuk periode waktu t). 
Konstanta pemulusan A adalah 0 ≤ α ≤ 1. 
Permintaan aktual dari periode sebelumnya = At 

 
Penyelesaian: 

Ft + 1 = α At + (1 - α) Ft 
Ft + 1 = 0,2 (At) + 0,8 (Ft) = 400 
F2 = A1 = 400 
F3 = 0,2 (405) + 0,8 (400) = 401 

 
2. Mencari Nilai Kesalahan 

Nilai kesalahan = ABS (At - Ft) = ABS (405 - 400) = 5 
 
3. Mencari Nilai Kesalahan2 

Nilai kesalahan2 = 52 = 25 
 
4. Mencari Nilai APE 

MAPE = Nilai kesalahan: Ft (100) = 5 : 405 (100) = 1.234567901 
 

Berikut ini merupakan tampilan aplikasi yang telah dikembangkan, yang bertujuan untuk 
memberikan gambaran tampilan sistem monitoring penjualan dan prediksi stok menggunakan 
exponential smoothing berbasis website. Dengan demikian, hasil implementasi dapat dilihat 
sesuai dengan program yang telah dibuat. Studi ini memakai 3 alat untuk mengukur yang bisa 
dipakai guna menyimpulkan peramalan. 

No. Cosmetics Name 
Period 2024 

MAD MSE MAPE 
August September October November 

1 Scrub 400 405 400 400 2,26 8,88 0,56 
2 Skincare 1012 1089 1100 1120 75,89 5765,41 6,88 
3 Bedak Tabur 140 145 145 143 3,4 14,146 2,34 
4 Loose Powder 100 120 117 122 16,13 268,72 13,46 
... ... ... ... ... ... ... ... ... 
28 Spons Makeup 20 20 15 17 2,33 9,66 15,03 
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 error yaitu metode Mean Squared Error, Absolute Percent Error serta Absolute 
Deviation [11]. Maka dari hasil pembahasan secara spesifik pada bagian ini dapat disajikan 
beberapa interface perangkat lunak baik interface input, interface proses, maupun interface 
output. Setiap gambar harus disertai dengan keterangan yang memadai agar dapat dengan 
mudah diinterpretasikan oleh pembacanya [12]. Berikut ini akan diuraikan penjelasan masing-
masing interface pada program. 

 
1) Login Page 

Tampilan admin, pimpinan login dengan memasukkan email dan password yang 
sebelumnya dibuat. 
 

 

Gambar 4. Login  

Berdasarkan gambar 8 Halaman Login aplikasi merupakan antarmuka yang digunakan 
untuk mengautentikasi pengguna sebelum mengakses sistem. Halaman ini biasanya terdiri dari 
tombol “Login” dan kolom guna memasukan email atau nama pengguna serta kata sandi untuk  
memverifikasi data. Fitur tambahan seperti “Lupa Kata Sandi” dan “Daftar” sering disertakan 
untuk membantu pengguna memulihkan akun atau membuat akun baru. Halaman ini berperan 
penting dalam menjaga keamanan akses dan memastikan bahwa hanya pengguna dengan 
kredensial yang valid yang dapat masuk ke aplikasi. 

2) Tampilan Halaman Dasbor 

Pada tampilan ini terdapat berbagai menu mulai dari user, item, kategori, stok, transaksi, 
laporan dan logout. 

 

Gambar 5. Dasboard Page Display 
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Berdasarkan gambar 9, Dashboard Page View merupakan tampilan utama dalam aplikasi 

yang menyajikan informasi dan fungsi penting secara ringkas dan teratur. Halaman ini biasanya 
menampilkan berbagai elemen seperti statistik, grafik, menu navigasi, dan ringkasan aktivitas 
untuk memberikan gambaran umum tentang data atau status sistem. Desain dashboard 
dirancang agar intuitif dan interaktif, sehingga memungkinkan pengguna untuk mengakses fitur-
fitur utama dan informasi yang relevan dengan cepat dan efisien. 

 
3) Tampilan Halaman Pengguna 

Halaman ini berisi nama pengguna yang telah melakukan transaksi dan pada menu ini juga 
dapat dilakukan pendaftaran pengguna baru 

 

Gambar 6. Halaman Pengguna 

Berdasarkan gambar 10 Halaman Pengguna merupakan tampilan antarmuka dalam aplikasi 
yang menampilkan informasi profil pengguna, seperti nama, foto, email, dan data pribadi 
lainnya. Halaman ini biasanya dilengkapi dengan opsi untuk mengedit informasi, mengubah 
kata sandi, atau mengelola preferensi akun. Desainnya intuitif dan mudah diakses, sehingga 
pengguna dapat dengan cepat melihat atau memperbarui data mereka sesuai kebutuhan. 

4) Data Barang 
Menu ini berisi nama barang, harga, dan kategori. Pada menu ini juga dapat dilakukan 

edit tambah produk. 

 

Gambar 7. Data Barang 
 

Berdasarkan gambar 11 Data Barang merupakan kumpulan informasi yang meliputi 
rincian tentang barang atau produk dalam suatu sistem. Informasi ini biasanya meliputi nama 
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barang, kode atau ID, kategori, deskripsi, jumlah stok, harga, dan lokasi penyimpanan. Data 
barang digunakan untuk memudahkan pengelolaan inventaris, memantau ketersediaan, dan 
mendukung proses transaksi seperti pembelian atau penjualan. Penyajian data ini biasanya 
dirancang agar terstruktur dan mudah diakses, baik melalui tabel, daftar, maupun dashboard. 
 
5)  Data Kategori 

Menu ini berisi kategori makanan yang dijual, misalnya makanan kering dan pada 
halaman ini Anda juga dapat mengedit kategori makanan yang ingin kita jual. 

 
Gambar 8. Data Kategori 

 

Berdasarkan gambar 12 Data kategori merupakan informasi yang mengkategorikan 
barang atau produk berdasarkan jenis, fungsi, atau karakteristik tertentu. Setiap kategori 
biasanya memiliki nama dan keterangan yang menjelaskan jenis barang yang ada di dalamnya, 
Data Kategori memudahkan dalam pengelolaan dan pencarian barang di dalam sistem, serta 
membantu dalam penyusunan laporan atau analisis inventaris. Penggunaan kategori juga 
memastikan barang dapat terorganisasi secara terstruktur dan efisien. 

6) Data Stok 

Tampilan data stok berisi berapa jumlah stok barang yang tersedia, dapat diinput dan 
dihapus stok barang. 

 

Gambar 9. Stock Data 
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Gambar 10. Stok Prediktion 

 
Berdasarkan gambar 13, Data Stok merupakan informasi yang mencatat jumlah barang 

yang tersedia dalam sistem inventaris. Data ini mencakup rincian seperti nama barang, kode 
atau ID barang, jumlah stok yang tersedia, dan lokasi penyimpanan. Selain itu, data stok sering 
kali dilengkapi dengan informasi tambahan seperti batas stok minimum, tanggal pembaruan 
terakhir, dan status stok (tersedia, rendah, atau habis). Manajemen data stok yang akurat 
sangat penting untuk memastikan kelancaran operasi, menghindari kekurangan, dan 
mendukung pengambilan keputusan dalam proses pengadaan atau distribusi, dan gambar 14 
merupakan informasi stok prediksi menggunakan exponential smoothing. 

 
7)  Menu Transaksi 

 

Gambar 11. Menu Transaksi 

Berdasarkan gambar 15 Menu Transaksi merupakan fitur pada aplikasi yang digunakan 
untuk mencatat dan mengelola proses jual beli atau transfer barang. Menu ini biasanya 
dilengkapi dengan opsi untuk memasukkan data seperti nama pelanggan, jenis barang, jumlah 
barang, harga, metode pembayaran, dan tanggal transaksi. Selain itu, menu transaksi juga 
sering dilengkapi dengan fungsi untuk mencetak struk, mengecek riwayat transaksi, dan 
menghitung total pembayaran secara otomatis. Fitur-fitur ini dirancang untuk mempermudah 
pencatatan keuangan dan memastikan setiap transaksi tercatat dengan rapi dan akurat. 
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8) Menu Laporan 

 

Figure 12. Repost Menu 

Berdasarkan Gambar 16 Menu Report merupakan fitur pada aplikasi yang digunakan 
untuk membuat laporan atau menganalisis data berdasarkan informasi yang ada di sistem. 
Menu ini memungkinkan pengguna untuk membuat laporan mengenai berbagai aspek, 
seperti transaksi, stok barang, penjualan, atau kinerja sistem, dalam format yang mudah 
dipahami. Laporan dapat disesuaikan berdasarkan periode waktu, kategori, atau parameter 
lainnya, dan sering kali dapat diekspor ke format seperti PDF atau Excel. Menu Report 
membantu pengguna untuk menganalisis data, memantau kinerja, dan membuat keputusan 
yang lebih informatif dan strategis. 

 

 
Gambar 13. List Laporan 

Berdasarkan gambar 17 Daftar Laporan merupakan daftar laporan yang tersedia pada 
menu Laporan di suatu aplikasi. Daftar ini menyajikan berbagai jenis laporan yang dapat 
diakses oleh pengguna, seperti laporan transaksi, laporan penjualan, laporan stok, atau 
laporan keuangan. Setiap laporan biasanya dilengkapi dengan filter atau opsi pencarian 
untuk memudahkan pengguna dalam mencari laporan yang relevan sesuai dengan kriteria 
tertentu, seperti periode waktu atau kategori. Daftar Laporan membantu pengguna untuk 
mengelola dan mengakses informasi penting dengan mudah dalam bentuk laporan yang 
terstruktur dan mudah dipahami. 
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Gambar 14. Report List Customer 

 
Berdasarkan gambar 18 Report List Customer merupakan daftar laporan yang berfokus 

pada data dan aktivitas pelanggan di aplikasi. Laporan ini biasanya memuat informasi seperti 
riwayat pembelian pelanggan, total transaksi, frekuensi pembelian, dan kategori atau produk 
yang sering dibeli. Report List Customer memungkinkan pengguna atau admin untuk memantau 
perilaku pelanggan, menganalisis tren pembelian, dan membuat keputusan berdasarkan data 
terkait strategi pemasaran atau layanan pelanggan. Daftar ini sering kali dilengkapi dengan opsi 
filter untuk memudahkan pencarian berdasarkan nama, tanggal, atau kategori pelanggan 
tertentu. 

 
Gambar15. Excel Report List 

Berdasarkan gambar 19 Excel Report List merupakan daftar laporan yang dapat 
diekspor atau disimpan dalam format Microsoft Excel (.xlsx). Fitur ini memungkinkan 
pengguna mengunduh laporan yang berisi data-data penting dari aplikasi, seperti transaksi, 
penjualan, stok barang, atau laporan pelanggan, dalam bentuk tabel yang mudah dianalisis. 
Dengan menggunakan Excel, pengguna dapat melakukan analisis lebih lanjut, 
memanipulasi data, dan membuat grafik atau perhitungan tambahan sesuai kebutuhan. 
Excel Report List biasanya dilengkapi dengan opsi untuk memilih jenis laporan yang ingin 
diunduh dan periode waktu yang relevan, sehingga pengguna dapat memperoleh laporan 
yang sesuai dengan kebutuhan analisisnya. 
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Gambar 16. Hasil laporan  

Berdasarkan gambar 17 hasil laporan merupakan daftar yang fiturnya dapat menghasilkan 
data laporan untuk bulan depan atau tahun depan.  

4.1 Pengujian Sistem  

Metode Blackbox Testing diasumsikan sebagai teknik yang mudah dipakai sebab hanya 
memanfaatkan batas atas serta bawah dari data yang ingin di uji. Dialaminya suatu kesalahan 
pada input sering dijadikan alasan untuk memakai uji software memakai teknik analisa nilai 
batas. Dari cara ini, input diujikan berdasarkan kriteria fungsionalnya[13][14]. Hasilnya akan 
dicantumkan di Tabel 2 serta Tabel 3 

Tabel 2. Black box testing pada sisi admin 
 

No Rancangan 
Input/Output 

Hasil Yang Diharapkan Hasil 
Valid Tidak 

valid 

1 Tampilan Awal Menampilkan halaman  awal yang dimana 
terdapat username dan password jika akan 
masuk kedalam aplikasi 

Valid  

2 Melakukan Login 
Aplikasi 

Saat username dan password yang diinput 
sesuai maka login berhasil 

Valid  

3 Halaman Utama Menampilkan halaman utama yang menu 
halaman yaitu tentang aplikasi, Menu saling 
bantu, menu Pemberitahuan informasi, 
History informasi dan menu akun pengguna 

Valid  

4 Halaman Daftar 
Pengguna 

Menampilkan semua daftar pengguna sesuai 
data yang tersedia 

Valid  

5 Halaman Data 
Barang 

Menampilkan halaman berisi Menu daftar 
barang yang tersedia di toko 

Valid  

6 Halaman Kategori 
Prodak 

Menampilkan halaman berisi tentang 
informasi kategori prodak cosmetik 

Valid  

7 Halaman Stok 
Barang 

Menampilkan halaman berisi tentang 
informasi stok barang di toko 

Valid  

8 Halaman Stok 
Prediksi 

Menampilkan halaman berisi tentang 
informasi stok prediksi barang untuk bulan 
depan 

Valid  
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No Rancangan 
Input/Output 

Hasil Yang Diharapkan Hasil 
Valid Tidak 

valid 

9 Halaman Transaksi Menampilkan halaman berisi  transaksi 
costumer yang sudah dilakukan 

Valid  

10 Halaman Laporan 
Admin 

Menampilkan history laporan transaksi Valid  

11 Halaman laporan 
liner chart 

Menampilkan data histori penjualan dalam  
berbentuk  grafik untuk  prediksi setiap 
minggunya 

Valid  

12 Log out Dapat logout dan kembali kehalaman login Valid  

 
 

Tabel 3. Blackbox testing pada sisi owner 

No Rancangan 
Input/Output 

Hasil Yang Diharapkan Hasil 
Valid Tidak 

valid 

1 Tampilan Awal Menampilkan halaman  awal yang dimana 
terdapat username dan password jika akan 
masuk kedalam aplikasi 

Valid  

2 Melakukan Login 
Aplikasi 

Saat username dan password yang diinput 
sesuai maka login berhasil 

Valid  

3 Halaman Utama Menampilkan halaman utama yang terdiri menu 
kelola akun pengguna, Pemberitahuan informasi 
dan histori iuran 

Valid  

4 Halaman Data 
Barang 

Menampilkan halaman berisi Menu daftar barang 
yang tersedia di toko 

Valid  

5 Halaman Stok 
Barang 

Menampilkan halaman berisi tentang informasi 
stok barang di toko 

Valid  

6 Halaman transaksi Menampilkan halaman berisi  transaksi costumer 
yang sudah dilakukan 

Valid  

7 Halaman Stok 
Prediksi 

Menampilkan halaman berisi tentang informasi 
stok prediksi barang untuk bulan depan 

Valid  

8 Halaman Data 
Laporan 

Menampilkan data histori penjualan dalam  
berbentuk  grafik untuk  prediksi setiap 
minggunya 

Valid  
 
 

9 Log Out Dapat logout dan kembali kehalaman login Valid  

 
4.2 Pembahasan 

Setelah dilakukan pengembangan dan implementasi Sistem Monitoring Penjualan dan 
Sistem Prediksi Stok Menggunakan Exponential Smoothing Berbasis Website, maka dapat 
dilakukan berbagai analisis untuk menilai keberhasilan sistem dalam memenuhi tujuan 
penelitian. Hasil prediksi stok menggunakan metode Exponential Smoothing menunjukkan 
tingkat akurasi yang relative tinggi daripada data aktual. Pengujian menggunakan Mean 
Absolute Percentage Error (MAPE) menghasilkan nilai rata-rata kesalahan prediksi sekitar 5-
10% yang masih dapat diterima dalam konteks manajemen stok. Tingkat akurasi ini 
menunjukkan bahwa Exponential Smoothing mampu menangkap pola penjualan dengan baik, 
terutama pada data yang memiliki fluktuasi sedang. Namun, untuk produk dengan permintaan 
yang sangat fluktuatif atau musiman, akurasi prediksi cenderung menurun. Hal ini menunjukkan 
perlunya pengaturan parameter smoothing yang lebih optimal atau penggunaan metode hybrid 
untuk meningkatkan akurasi[15]. 

Sistem berhasil menampilkan data penjualan secara real-time dalam bentuk grafik dan 
tabel yang interaktif. Pengguna dapat dengan mudah memantau tren penjualan harian, 
mingguan, dan bulanan. Laporan yang dihasilkan juga dapat diekspor ke format Excel untuk 
dianalisis lebih lanjut. Fitur ini memudahkan para pelaku bisnis untuk memahami pola penjualan 
dan mengidentifikasi produk yang paling laku atau periode penjualan menurun. Namun, untuk 
meningkatkan manfaatnya, sistem dapat dilengkapi dengan analisis yang lebih mendalam, 
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seperti segmentasi pelanggan atau analisis per kategori produk. Dengan prediksi stok yang 
lebih akurat, pengguna dapat mengatur pembelian dengan lebih terencana, sehingga 
mengurangi risiko kekurangan stok atau kelebihan stok. Notifikasi otomatis yang diberikan 
sistem saat stok mendekati batas minimum juga membantu pengguna untuk mengambil 
tindakan tepat waktu. Hal ini menunjukkan bahwa sistem dapat memberikan dampak positif 
pada efisiensi operasional bisnis. Namun, hasil ini dapat lebih ditingkatkan dengan 
mengintegrasikan sistem dengan platform e-commerce atau sistem manajemen gudang untuk 
mempercepat proses pembaruan stok. Berdasarkan survei pengguna, mayoritas menyatakan 
bahwa sistem mudah digunakan dan memberikan informasi yang relevan. Namun, beberapa 
pengguna menyarankan agar tampilan dasbor lebih fleksibel dengan fitur kustomisasi agar 
sesuai dengan kebutuhan masing-masing bisnis. 

Hal ini menunjukkan pentingnya pengembangan berkelanjutan, terutama dalam aspek 
antar muka pengguna dan pengalaman pengguna, sehingga sistem dapat lebih sesuai dengan 
preferensi dan kebutuhan bisnis yang beragam. Beberapa kendala yang ditemui adalah 
keterbatasan data historis pada awal implementasi yang mempengaruhi keakuratan prediksi 
awal. Selain itu, kestabilan koneksi internet juga mempengaruhi kinerja sistem berbasis web. 
Kendala tersebut dapat diatasi dengan melakukan pengumpulan data lebih lanjut untuk 
meningkatkan kualitas prediksi dan mengoptimalkan sistem agar dapat bekerja secara offline 
untuk sementara waktu apabila koneksi internet terganggu. Hasil implementasi menunjukkan 
bahwa sistem efektif dalam memonitor penjualan dan memprediksi kebutuhan stok. Namun, 
untuk meningkatkan kehandalan dan fleksibilitas, pengembangan selanjutnya perlu difokuskan 
pada pengoptimalan metode prediksi, integrasi dengan sistem lain, dan perbaikan tampilan 
antarmuka pengguna. Dengan adanya perbaikan tersebut, sistem diharapkan dapat 
memberikan manfaat yang lebih besar dalam mendukung pengambilan keputusan bisnis. 
 
5. Simpulan 

Melalui hasil penelitian ini, menampilkan sebuah keberhasilan dalam mengembangkan 
suatu sistem monitoring penjualan dan prediksi stok barang. Sistem tersebut bisa mengelola 
data produk dengan terkomputerisasi maka pekerjaannya akan lebih mudah. Setiap informasi 
transaksi pemasaran serta pembelanjaan bisa diakses secara mudah dari setiap pengguna 
yang berminat. Sistemnya menyajikan data stok produk terkini, maka bisa menjadi bahan 
perbandingan ketika ingin membeli bahan baku. Saran yang ingin dibagikan yaitu sebagai 
bentuk pengembangan ke depannya diharapkan Toko Rinaldy Cosmetik dapat lebih 
berkembang lagi dengan menambahkan beberapa fitur seperti fitur pembayaran agar pekerjaan 
menjadi lebih mudah dan waktu menjadi lebih efisien. 
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